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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan aplikasi berbasis Android menggunakan platform no-code AppSheet untuk mengotomatisasi penyusunan laporan arus kas di client PT Sacuan Consulting. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses penyusunan laporan yang masih manual berbasis spreadsheet sehingga rentan terhadap kesalahan input, inefisiensi, dan masalah konsolidasi data. Metodologi yang digunakan adalah metode Waterfall, yang berfokus pada tahapan perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang diusulkan mampu menggantikan metode manual, meningkatkan akurasi data, dan menyediakan sistem terintegrasi yang menghasilkan laporan arus kas secara real-time. Kesimpulan umum dari penelitian ini adalah bahwa implementasi aplikasi AppSheet efektif dalam mengatasi tantangan digitalisasi akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung pengambilan keputusan strategis. 
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1. Pendahuluan
PT Sacuan Consulting, sebuah perusahaan yang berfokus pada jasa konsultasi akuntansi, menghadapi tantangan signifikan dalam penyusunan laporan keuangan klien, khususnya laporan arus kas. Studi yang dilakukan oleh [1] Studi kasus di PT Maju Industri Indonesia menemukan bahwa pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel. Pencatatan yang tersebar di beberapa file terpisah ini membuat proses pelaporan keuangan menjadi tidak efektif dan efisien.  Idealnya, laporan ini harus disajikan secara akurat, terintegrasi, dan real-time untuk mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Namun, proses yang berjalan saat ini masih mengandalkan metode manual berbasis spreadsheet, yang rentan terhadap kesalahan input data, inefisiensi waktu, dan kesulitan dalam mengkonsolidasikan informasi yang tersebar di beberapa file terpisah. Kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas ini mendorong perlunya sebuah solusi inovatif.
Penelitian ini hadir sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan merancang dan mengimplementasikan aplikasi berbasis Android menggunakan platform no-code AppSheet. Pengembangan aplikasi ini dirancang untuk meningkatkan akurasi data, menyatukan pencatatan keuangan ke dalam satu sistem terpusat, dan memungkinkan penyusunan laporan arus kas secara otomatis dan real-time. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini mengadopsi pendekatan pengembangan sistem yang terstruktur, yang memungkinkan setiap tahapan, mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian program, dapat dijalankan secara sistematis dan terarah.
1.1. Indetifikasi Masalah
a) Terdapat masalah kesalahan input data transaksi keuangan karena masih dilakukan secara manual.
b) Terdapat masalah dalam integrasi data karena pencatatan dilakukan pada beberapa file terpisah.
c) Penyusunan laporan arus kas belum dilakukan secara otomatis dan real-time.
1.2. [bookmark: _Toc206667283]Tujuan Pembuatan Aplikasi
a) Meningkatkan keakuratan input data transaksi keuangan dengan mengotomatisasi pencatatan secara digital.
b) Menyediakan sistem yang terintegrasi untuk mengkonsolidasikan data keuangan yang saat ini tersebar di beberapa file spreadsheet terpisah.
c)  Menghasilkan penyusunan laporan arus kas secara otomatis yang sudah berbasis android dan real-time.
1.3. Metodologi Pengembangan Sistem
Adapun metode yang digunakan untuk membuat aplikasi ini adalah metode Waterfall. Menurut [2] menyatakan bahwa Proses metodologi ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan (planning), analisis (requirements), desain (design), implementasi (implementation), pengujian (testing), dan evaluasi. 
2. TINJAUAN PUSTAKA	
2.1. Pengertian Aplikasi
Menurut Asih et al. (2020), aplikasi didefinisikan sebagai "suatu subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna." [3]. selain itu menurut Chandran et al. (2022) mendefinisikan aplikasi sebagai program perangkat lunak yang dirancang untuk dijalankan pada komputer/tablet/ponsel guna mencapai tujuan tertentu [4]. Selain itu, menurut Pamungkas et al. (2020), “aplikasi adalah program siap pakai yang dapat digunakan untuk menjalankan perintah-perintah dari pengguna aplikasi dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatannya. Aplikasi juga berfungsi sebagai alat pemecahan masalah yang menggunakan salah satu teknik pemrosesan data berbasis komputasi yang diharapkan mampu mengoptimalkan proses bisnis atau tugas tertentu” [5].
Berdasarkan ketiga definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah perangkat lunak yang dibuat untuk melakukan tugas tertentu sesuai kebutuhan pengguna. Aplikasi memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam berbagai aspek, termasuk pengolahan data dan otomatisasi proses, serta memungkinkan pengguna untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
2.2. Pengertian Android
Android didefinisikan sebagai sistem operasi perangkat seluler yang dilengkapi middleware berupa mesin virtual dan beragam aplikasi inti. Sistem ini dirancang untuk menawarkan fleksibilitas dalam pengembangan dan implementasi berbagai aplikasi [6]. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa arsitektur Android mencakup sistem operasi berbasis Linux, middleware, dan lapisan aplikasi, yang memungkinkan integrasi solusi perangkat lunak yang komprehensif [7]. Penelitian lain mengungkapkan bahwa pengembangan Android oleh Google menggunakan kernel Linux khusus untuk mendukung perangkat elektronik layar sentuh seperti ponsel pintar dan tablet, yang berkontribusi pada popularitasnya sebagai sistem operasi yang paling banyak diadopsi secara global (Dani Yusuf & Freddy Nur Afandi, 2020). 
Dapat disimpulkan bahwa Android adalah platform sumber terbuka yang fleksibel yang dirancang untuk mendukung beragam aplikasi dan perangkat seluler. Keunggulan utama sistem ini terletak pada kemampuannya menyediakan lingkungan pengembangan terbuka bagi pengembang dan kompatibilitasnya yang luas dengan beragam perangkat seluler. Karakteristik ini menjadikan Android sebagai sistem operasi yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pengguna.
2.3. Pengertian Laporan Arus Kas
Menurut PSAK, laporan arus kas menyajikan informasi arus kas selama periode tertentu, yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan [9]. Menurut [10] , laporan ini mencatat semua pergerakan kas di ketiga aktivitas tersebut untuk memberikan gambaran umum likuiditas jangka pendek perusahaan. Menurut [11] menegaskan bahwa laporan arus kas berfungsi sebagai instrumen evaluasi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas untuk memenuhi kewajiban operasional dan mendukung aktivitas investasi.
Berdasarkan ketiga referensi tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas merupakan komponen fundamental pelaporan keuangan, yang mencerminkan dinamika kas di ketiga aktivitas utama perusahaan. Laporan ini tidak hanya mendokumentasikan arus kas masuk dan keluar, tetapi juga berfungsi sebagai indikator vital untuk menilai likuiditas dan kesehatan keuangan suatu organisasi. Dengan menyajikan informasi komprehensif tentang kemampuan menghasilkan dan mengelola kas, laporan ini berfungsi sebagai dasar pertimbangan strategis bagi manajemen dan pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan.
2.4. Komponen Laporan Arus Kas
Berdasarkan jurnal oleh [12], komponen laporan arus kas merupakan bagian esensial dalam laporan keuangan yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai pergerakan kas perusahaan. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa laporan arus kas dibagi menjadi tiga komponen utama, yaitu:
0. Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Komponen ini mencakup semua penerimaan dan pengeluaran kas yang timbul dari kegiatan operasional inti perusahaan, seperti penerimaan dari penjualan produk atau jasa dan pengeluaran untuk pembayaran gaji, biaya bahan baku, serta biaya operasional lainnya. Informasi ini sangat penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas secara berkelanjutan dari aktivitas usahanya.
0. Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus kas investasi berkaitan dengan transaksi yang melibatkan perolehan atau pelepasan aset tetap, seperti pembelian atau penjualan properti, pabrik, peralatan, serta investasi dalam surat berharga dan aset keuangan lainnya. Komponen ini menggambarkan bagaimana perusahaan mengalokasikan dan mengelola sumber daya keuangannya untuk mendukung pertumbuhan dan ekspansi jangka panjang.
0. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Komponen ini mencakup penerimaan dan pengeluaran kas yang berkaitan dengan kegiatan pendanaan, misalnya penerbitan saham, penerbitan obligasi, pengambilan pinjaman, serta pembayaran dividen. Arus kas pendanaan memberikan sinyal tentang bagaimana perusahaan mengelola struktur permodalannya dan memenuhi kebutuhan pembiayaan untuk mendukung operasi dan investasi.
2.5. [bookmark: _Toc206400883][bookmark: _Toc206667298]Metode Penyusunan Laporan Arus Kas
Berdasarkan ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan[13] Nomor 2, terdapat dua metodologi alternatif untuk menyusun laporan arus kas, berikut diantaranya : 
a) Metode Langsung
Dalam metode langsung, arus kas disajikan dengan mengidentifikasi secara spesifik semua transaksi operasi kas, seperti penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas kepada pemasok. Pendekatan ini memberikan transparansi yang tinggi terkait sumber dan penggunaan kas melalui pelaporan yang rinci dan eksplisit.
b) Metode Tidak Langsung
Metode tidak langsung dimulai dengan laba bersih dan kemudian disesuaikan dengan unsur-unsur non-kas seperti penyusutan, amortisasi, dan perubahan modal kerja. Meskipun kedua metode berbeda dalam penyajian aktivitas operasi, penting untuk dicatat bahwa aktivitas investasi dan pendanaan disajikan secara identik dalam kedua metode tersebut.
2.6. Pengertian Appsheet
Menurut Suprihatin dan Herlangga 2024, AppSheet adalah platform pengembangan aplikasi yang memfasilitasi pengguna dalam membuat, mengelola, dan menyesuaikan aplikasi berbasis data tanpa memerlukan keterampilan pemrograman yang mendalam [14]. Di sisi lain, Petrović  2020 menjelaskan bahwa "AppSheet adalah platform pengembangan daring yang memungkinkan pembuatan dan pendistribusian aplikasi seluler, tablet, dan web dengan mudah, mulai dari sumber data berbasis cloud, seperti spreadsheet dan basis data, tanpa perlu melakukan pengodean apa pun"[15]. Selain itu, menurut Alma Dewa 2023, AppSheet supports integration with various cloud storage platforms including Google Drive, Dropbox, and Office 365 for efficient application development [16].
Dapat disimpulkan bahwa AppSheet berfungsi sebagai solusi pengembangan aplikasi tanpa kode yang memanfaatkan integrasi data cloud untuk menciptakan aplikasi yang mudah diakses dan efisien. Dengan kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai sumber data berbasis cloud, AppSheet memberikan fleksibilitas bagi pengguna dalam menciptakan aplikasi yang efisien dan mudah diakses.
3. HASIL OBSERVASI
Hasil observasi secara langsung dalam mengamati proses penyusunan laporan arus kas di PT Sacuan Consulting, yang menggunakan metode manual berbasis spreadsheet, menunjukkan beberapa tahapan yang melibatkan interaksi antara Staff, Direksi, dan klien. Observasi ini membantu mengidentifikasi hambatan dalam alur kerja dan dinamika di tempat kerja, yang tidak terungkap dalam dokumen formal saja.
Analisis terhadap berbagai dokumen yang terkait dengan proses penyusunan laporan arus kas, seperti mutasi rekening bank, file spreadsheet yang digunakan untuk pencatatan, dan laporan pendukung transaksi. Analisis dokumen memberikan pemahaman lebih mendalam tentang prosedur formal dan kebijakan yang diterapkan dalam proses akuntansi. 
3.1. 
Data yang Digunakan
Data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif yang diambil dari proses penyusunan laporan arus kas pada klien PT Sacuan Consulting. Data ini digunakan untuk menganalisis alur kerja sistem berjalan dan merancang solusi aplikasi yang sesuai. Data yang diambil adalah sebagai berikut:
a) Mutasi Rekening Bank: 
b) File Spreadsheet: 
c) Dokumen Pendukung Transaksi: 
d) Tabel Reimburse: 
e) Nota Pembelian: 
3.2. Gambaran Sistem Berjalan
Proses Penyusunan Laporan Arus Kas Yang Berjalan
1) Klient menyerahkan mutasi rekening bank dalam periode terterntu kepada staff, data yang diserahkan meliputi: 
a) Mutasi rekening bank
b) File spreadsheet berisi catatan transaksi keuangan
c)  Dokumen pendukung transaksi (jika di perlukan)
2) Staff melakukan proses Ekstrasi Data Mutasi Rekening dari dokumen yang diterima.
3) Data mutasi rekening diproses dan dimasukkan ke dalam file Mutasi Bank untuk analisis.
4)  Pihak direksi memverifikasi kesesuain akun yang digunakan, Jika tidak sesuai, data dikembalikan ke tim operasional untuk revisi.
5)  jika sesusai maka akan diposting ke file Buku Besar lalu di simpan di buku besar
6) tim operasional menyusun laporan arus kas berdasarkan data dari Buku Besar. 
7) Pihak direksi memverifikasi Format laporan sesuai standar (PSAK/IFRS), Jika tidak sesuai, laporan dikembalikan untuk perbaikan format.
8) jika sesuai maka akan  disimpan di file laporan arus kas dan didistribusikan ke pihak terkait
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Gambar  1 Flowmap Sistem Berjalan
4. HASIL PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Sistem Usulan
Penyusunan Laporan Arus Kas Usulan Menggunakan Appsheet
1) Klient menyerahkan mutasi rekening bank dalam periode terterntu kepada staff, data yang diserahkan meliputi: 
a) Mutasi rekening bank
b) File spreadsheet berisi catatan transaksi keuangan
c) Dokumen pendukung transaksi (jika di perlukan)
2) Staff menerima dokumen Mutasi Rekening Bank dari klien.
3) Staff melakukan proses Ekstrasi Data Mutasi Rekening dari dokumen yang diterima.
4) Staff melakukan login ke aplikasi AppSheet.
5) Sistem melakukan proses Verifikasi User terhadap akun yang digunakan untuk login.
6) Sistem memutuskan apakah Akses Diberikan? berdasarkan hasil verifikasi user. 
a) Jika Tidak (T): Maka akan kembali ke halaman login 
b) Jika Ya (Y): Akses diberikan akan lanjut ke tampilan menu
7) Sistem menampilkan Tampilkan Menu Utama aplikasi kepada pengguna.
8) Staff melakukan Input data mutasi rekening ke dalam aplikasi.
9) Sistem memproses dan Menyimpan data transaksi yang diinput oleh Staff.
10) Berdasarkan data di mutasi bank, sistem secara otomatis memproses data untuk menghasilkan Jurnal.
11) jurnal akan diposting ke file Buku Besar lalu di simpan di buku besar
12) tim operasional menyusun laporan arus kas berdasarkan data dari Buku Besar.
13) Direksi melakukan Pemeriksaan kesesuain Laporan dengan mutasi bank melalui tampilan laporan arus kas di aplikasi.
14) Direksi memutuskan apakah laporan arus kas sesuai dengan mutasi rekening?  
a) Jika Tidak (N): staff akan input data mutasi rekening untuk koreksi data. 
b) Jika Ya (Y): Laporan Arus kas akan di cetak pdf.
15) Sistem memproses Generasi PDF berdasarkan laporan arus kas yang telah diverifikasi formatnya. 
16) File Laporan Arus Kas dalam format PDF yang dihasilkan oleh sistem kemudian di kirim kepada  Direksi
17) File laporan arus kas di kirim kepada klien. 
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Gambar  2 Flowmap Usulan
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan implementasi aplikasi "Laporan Arus Kas" menggunakan platform no-code AppSheet, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama terkait pemecahan rumusan masalah yang telah diidentifikasi
1. Aplikasi AppSheet telah berhasil meningkatkan keakuratan input data transaksi keuangan melalui otomatisasi pencatatan secara digital. Penggunaan formulir input terstruktur, termasuk fitur pencatatan jurnal ganda dengan pemilihan akun dan penentuan posisi Debit/Kredit, secara signifikan mengurangi risiko kesalahan input manual yang sebelumnya rentan terjadi. Validasi otomatis yang diterapkan pada sistem memastikan kelengkapan dan keabsahan data sebelum disimpan. 
2. Aplikasi AppSheet telah berhasil menyediakan sistem yang terintegrasi untuk mengkonsolidasikan data keuangan yang sebelumnya tersebar di beberapa file spreadsheet terpisah. Dengan Google Sheets sebagai basis data cloud terpusat, semua transaksi klien kini tersimpan dalam satu repositori yang saling terhubung antar-tabel (Akun, Jurnal, Detail transaksi). Integrasi ini menghilangkan kebutuhan untuk memindahkan data secara copy-paste manual, yang sebelumnya memicu risiko duplikasi dan ketidaksesuaian data. 
3. Aplikasi AppSheet dapat menghasilkan penyusunan laporan arus kas secara otomatis dan real-time, yang sudah berbasis Android. Data transaksi yang diinput langsung diproses secara dinamis oleh AppSheet untuk menghasilkan komponen laporan arus kas (Aktivitas Operasional, Investasi, Pendanaan) serta ringkasan saldo kas. Laporan dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat mobile, memberikan informasi keuangan yang selalu up-to-date untuk mendukung pengambilan keputusan strategis perusahaan. Fitur filter tanggal juga mempermudah analisis laporan secara mendalam.
Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi aplikasi, berikut adalah beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan lebih lanjut dan optimalisasi penggunaan aplikasi di PT Sacuan Consulting. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan modul laporan keuangan lainnya seperti Laporan Laba Rugi atau Neraca menggunakan AppSheet untuk menciptakan ekosistem akuntansi yang lebih komprehensif. Selain itu, dapat juga dilakukan studi komparatif dengan platform no-code lain atau solusi akuntansi yang ada, serta analisis dampak jangka panjang digitalisasi terhadap produktivitas dan pengambilan keputusan perusahaan.
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